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Abstrak

Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang betujuan untuk mengetahui bagaimana
strategi baznas Kabupaten Karanganyar dalam pengelolaan zakat profesi ASN di tahun
2022-2023. Adapun yang melatarbelakangi peneliti tertarik untuk membuat skripsi ini
adalah pada saat waktu kuliah terdapat mata kuliah tentang zakat profesi yang membuat
peneliti penasaran tentang bagaimana strategi pengumpulan zakat profesi ASN di Baznas
Kabupaten Karanganyar pada tahun 2022-2023. Metode penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan (Field Research) di Baznas
Kabupaten Karanganyar. Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah strategi
BAZNAS Kabupaten Karanganyar dalam pengumpulan zakat profesi ASN vyaitu : a)
Konsep startegi pengumpulan zakat profesi ASN di Baznas Kabupaten Karanganyar,
dalam konsep ini terdapat beberapa tahapan yaitu tahapan pertama adalah mengumpulkan,
mengabungkan hingga menyimpulkan beberapa informasi-informasi dasar yang
diperlukan dalam merumuskan dan membuat stragei, tahapan kedua adalah
mengimplementasi strategi, tahapan ketiga adalah mengevaluasi strategi. b.mekanisme
Baznas Kabupaten Karanganyar dalam pengumpulan zakat profesi ASN. Dalam
mekanisme ini terdapat mekanisme kerja yaitu, pembuatan UPZ diseluruh instansi
pemerintahan dan mengadakan evaluasi.
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Abstract

This thesis is the result of research which aims to find out the Karanganyar Regency
Baznas strategy in managing ASN professional zakat in 2022-2023. What is behind the
researcher's interest in writing this thesis is that during college there was a course on
professional zakat which made the researcher curious about the strategy for collecting
ASN professional zakat in Baznas Karanganyar Regency in 2022-2023. This research
method uses qualitative research with field research methods (Field Research) at Baznas
Karanganyar Regency. The data collection technique uses observation, interviews and
documentation techniques. The conclusion from the results of this research is the
Karanganyar Regency BAZNAS strategy in collecting ASN professional zakat, namely:
a) The concept of the ASN professional zakat collection strategy in Karanganyar Regency
Baznas, in this concept there are several stages, namely the first stage is collecting,
combining and concluding some basic information what is needed in formulating and
creating a strategy, the second stage is implementing the strategy, the third stage is the
beginning of the strategy. b. Karanganyar Regency Baznas mechanism in collecting ASN
professional zakat. In this mechanism there is a working mechanism, namely, creating
UPZs in all government agencies and conducting evaluations.

Keywords: Collection, Strategy, Professional Zakat, ASN



1.PENDAHULUAN

Mengingat pentingnya zakat dari awal sampai akhir, perlu ada pengelolaan yang efektif.
Pengelolaan ini harus dilakukan dalam bentuk organisasi atau organisasi, bukan hanya oleh
individu. Ini diperlukan untuk memastikan bahwa dana zakat dikelola, dikumpulkan,
didistribusikan, dan diberikan dengan cara yang tepat. Akibatnya, banyak negara dengan mayoritas
penduduk beragama islam mendirikan lembaga zakat, termasuk di Indonesia.

Buku statistik nasional tahun 2021 menunjukkan potensi zakat nasional 4,28 persen,
sementara pengelolaan zakat nasional mencapai 14 triliun pada tahun itu. Namun, statistik
pengumpulan zakat BAZNAS dan LAZ meningkat pesat pada tahun 2021 dan 2022, dengan rata-
rata pertumbuhan 52,14 persen. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat yang sadar akan
memberikan zakat melalui amal.

BAZNAS atau Badan Amil Zakat Nasional, adalah lembaga yang mengatur zakat di
Indonesia, terutama di Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Organisasi ini memiliki pendekatan
yang efektif untuk mengumpulkan dana zakat dan membagikannya. Menurut survei yang dilakukan
di Baznas Kabupaten Karanganyar, pengumpulan dana zakat, sedekah dan infaq (ZIS) pada tahun
2021 dan 2022 tidak terlalu meningkat dengan cepat. Jumlah ZIS yang dikumpulkan pada tahun
2021 adalah Rp. 20.135.518.205,00, dan pada tahun 2022 adalah Rp. 20.650.404.210,00. Data
selengkapnya dapat ditemukan di sini (Sumber: Dokumen BAZNAS Kabupaten Karanganyar)

Baznas Kabupaten Karanganyar adalah Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang besar dan cukup
baik, dengan peningkatan terus menerus dalam pengumpulan dana zakat setiap tahunnya. Di
Kabupaten Karanganyar, sebagian besar dana zakat berasal dari zakat pendapatan dan profesi. Zakat
pendapatan dan profesi adalah dua dari banyak sumber yang dapat dimanfaatkan oleh Baznas
Kabupaten Karanganyar. Meskipun banyak muzaki pegawai tidak setuju dengan pemotongan gaji
zakat, BAZNAS Kabupaten Karanganyar terus melayani dan memperingati muzaki, membuktikan
bahwa tingkat zakat, infag, dan sedekah (ZIS) terus meningkat dari tahun ke tahun. Akibatnya,
peneliti sangat tertarik untuk menyelidiki, berdiskusi, dan menganalisis metode pengumpulan zakat
profesional di BAZNAS Kabupaten Karanganyar.

Zakat adalah kata yang berasal dari bahasa Arab dan berarti menyucikan. Dalam agama Islam,
zakat adalah salah satu jenis sedekah. Dalam Islam, zakat sangat diperlukan sebagai kewajiban,
seperti pajak dalam rukun Islam, zakat berada di urutan ketiga setelah sholat. Zakat adalah
kewajiban bagi umat Islam, tetapi beberapa orang tidak dapat melakukannya.

Zakat menurut syara’ Azzarqani dalam syarah Al-Muwaththa’ menerangkan bahwa zakat itu
mempunyai rukun dan syarat. Rukunya ialah ikhlas dan syaratnya ialah sebab, zakat diterapkan

kepada orang-orang tertentu dan dia mengandung sanksi hukum, terlepas dari kewajiban dunia dan
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mempunyai pahala akhirat dan menghasilkan suci dan kotoran. Zakat juga juga bisa mensucikan
diri dari kotoran kikir dan dosa serta menyuburkan harta atau membanyakan pahala yang akan
diperoleh mereka yang mengeluarkan.

Pendapatan profesi adalah buah dari hasil kerja yang menguras otak dan keringat yag
dilakukan oleh setiap orang. Seperti gaji, upah, honorium dan yang lainnya serta pendapatan kerja
profesi yang telah melampaui batas ketentuan nisab. Dimana kewajiban untuk zakat profesi di
Indonesia telah ditentukan sesuai dengan UU No. 17 tahun 2000 yang diberlakukan mulai tahun
2001 tentang pajak penghasilan adalah sebesar 2,5% dari penghasilan.

Yusuf al-Qadharawi menyatakan bahwa diantara hal yang sangat penting untuk mendapatkan
perhatian kaum muslimin saat ini adalah penghasilan atau pendapatan yang diusahakan melalui
keahliannya, baik keahlian yang dilakukannya secara sendiri maupun secara bersama-sama. Yang
dilakukan sendiri, misalnya profesi dokter, arsitek, ahli hukium, penjahit, pelukis, mungkin juga
da’i atau muballigh, dan lain sebagainya. Yang dilakukan secara bersama-sama, misalnya pegawai
(pemerintah maupun swasta) dengan menggunakan sistem upah atau gaji. Wahbah al- Zuhaili secara
khusus mengemukakan kegiatan penghasilan atau pendapatan yang diterima seseorang melalui
usaha sendiri (wirausaha) seperti dokter, insinyur, ahli hukum, penjahit dan lain sebagainya. Dan
juga yang terkait dengan pemerintah (pegawai negeri) atau pegawai swasta yang mendapatka gaji
atau upah dalam waktu yang relatif tetap, seperti sebulan sekali. Penghasilan atau pendapatan yang

semacam ini dalam istilah figh dikatakan sebagai al-maal al-mustafaad.

2.METODE

Penelitian lapangan mempelajari fenomena dalam lingkungannya yang alami sehingga data
primernya berasal dari lapangan. Menurut Dedy Mulyana, penelitian lapangan menggunakan jenis
penelitian ini untuk mencari data lapangan secara menyeluruh dan terperinci dengan melihat bahkan
fenomena yang paling kecil yang dapat digunakan sebagai acuan. Studi ini melakukan penelitian
kualitatif yang menggunakan metode observasi, yang berarti peneliti melakukan wawancara dan
mengumpulkan data dari informan di Baznas sebagai bahan penelitian. Tujuan dari penelitian
kualitatif dengan metode observasi adalah untuk mengevaluasi bagaimana metode pengumpulan
zakat profesi dapat digunakan oleh beberapa pihak.

Data Primer, data ini diambil secara langsung dari Baznas Kabupaten Karanganyar, tempat
penelitian ini akan melihat bagaimana sistem pengumpulan zakat pekerjaan dilakukan. Sedangkan
Data Sekunder, diperoleh Baznas Kabupaten Karanganyar melalui laporan dan dokumentasi.

Salah satu metode terbaik untuk mengumpulkan informasi tentang subjek adalah wawancara.

Wawancara, menurut Mulyana (2001, h. 180), adalah jenis komunikasi antara dua orang yang
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memungkinkan seseorang untuk mengajukan pertanyaan tertentu untuk meminta atau mendapatkan
informasi dari seseorang lainnya. Dokumen yang diteliti di Baznas Kabupaten Karanganyar diamati
secara langsung untuk mengumpulkan data. Informasi dari isi dokumen dapat diperoleh dengan
menggunakan metode pengumpulan data yang didokumentasikan ini. Ini juga dilakukan untuk
memberikan bukti dan data yang akurat tentang keterangan dokumen.

Deskripsi dan analisis data yang dilakukan termasuk. Deskripsi penelitian menampilkan data
atau hasil penelitian yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data yang disebutkan sebelumnya.
Penulis menggunakan deskripsi dan analisis kualitatif untuk semua data yang dikumpulkan. Teknik

ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan dan fenomena.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Gambaran Umum tentang BAZNAS Kabupaten Karanganyar

Penelitian ini dilakukan di BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kabupaten
Karanganyar. Lokasi penelitian ini berada di JI. Nyi Ageng Karang No. 1, Dompon,
Karanganyar, Kec. Karanganyar, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Objektif penelitian
akan disajikan secara sistematis di bawah ini untuk memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang masalah gambaran dan objek.
3.2.1. Sejarah BAZNAS Kabupaten Karanganyar

Berdasarkan Keputusan Presiden Republik No. 8 tahun 2001, Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) adalah satu-satunya lembaga resmi yang didirikan oleh pemerintah.
Tugas BAZNAS adalah mengumpulkan dan menyebarkan zakat, infag, dan shodagoh (ZIS)
di seluruh negeri. Dengan keluarnya UU No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat
BAZNAS ditunjuk sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas pengelolaan zakat di
seluruh negeri.

Dalam UU tersebut, BAZNAS adalah lembaga pemerintahan nonstruktural yang
mandiri yang bertanggung jawab kepada presiden melalui Menteri Agama. BAZNAS serta
pemerintahan agar mampu membei tanggung jawab unruk mengawal pengeloaan zakat
yang berdasarkan syariat islam, amanah, kemanfaatan dan keadilan

Sejarah Badaan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kabupaten Karanganyar pertama kali
didirikan pada tanggal 29 Januari 1993, dengan nama sebelumnya BAZIS. Karena umat
Islam Kabupaten Karanganayar sadar akan kebutuhan untuk memperbaiki ajaran agama
Islam bagi para pemeluknya, mereka setuju untuk lebih aktif menangani masalah sosial dan
keagamaan.

Forum Komunikasi Ulama Umaro dan Tokoh Masyarakat juga didirikan di Kabupaten
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Karanganyar pada tanggal 29 Januari 1993 untuk membantu memecahkan masalah sosial,
keagamaan, kependidikan keremaja, dan kemasyarakatan. Forum ini berusaha
mengumpulkan dana dengan mengumpulkan infaq, zakat, dan shodagoh dari masyarakat.
BAZIS adalah nama sekarang dari Badan Amil Zakat Infag dan Shodagoh Kabupaten
Karanganyar. Untuk menyelesaikan masalah sosial, keagamaan, kependidikan keremajaan,
dan kemasyarakatan, dana ini akan dikelola dan digunakan sesuai dengan hukum agama.
Pada tanggal 29 Januari 1993, Bupati Karanganyar mengeluarkan Surat Keputusan
Bupati Nomor 451.1/3 Tahun 1993, yang secara resmi menetapkan Badan Amil Zakat Infaq
dan Shodagoh (BAZIS). BAZIS pertama kali didirikan oleh Dr. Tjuk Susilo, Sekwilda
Karanganyar, dengan sekertaris Dr. Sandimin.Sesuai dengan SK Dirjen No. DJ.11/568
Tahun 2014, pada tanggal 5 Juni 2014, Peraturan Rl No. 14 Tahun 2014 mengubah nama
BAZIS menjadi BAZNAS. BAZNAS Kabupaten Karanganyar bertanggung jawab atas
pengelolaan zakat nasional.
3.2.2. Lokasi Geografis Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Karanganyar
BAZNAS Kabupaten Karanganyar adalah lembaga pengeloaan zakat yang berlokasi di
JI. Nyi Ageng Karang No. 1, Dompon, Karanganyar, Kec. Karanganyar, Kabupaten
Karanganyar, Jawa Tengah.
3.2.3. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Karanganyar
Visi: “Menjadi Lembaga Utama Dalam Menyejahterakan Ummat”
Misi:
- Menciptakan BAZNAS Kabupaten Karanganyar yang kuat dan canggih sebagai
5embaga pemerintah non-struktural yang memiliki otoritas untuk mengelola zakat.
- Memaksimalkan pengumpulan ZIS secara Masif dan terukur.
- Mengoptimalkan distribusi dan pemanfaatan ZIS untuk mengurangi kemiskinan dan
kesenjangan sosial.
- Meningkatkan profesionalisme amil zakat zakat secara berkelanjutan.
- Modernisasi dan digitalisasi pengelolaan zakat berbasis ata yang akurat.
- Meningkatkan sistem perencanaan, pengendalian, pelaporan, pertanggung jawaban,
dan koordinasi dalam pengelolaan zakat.
- Membagun hubungan antara muzaki dan mustahik dengan semangat membantu
dalam kebaikan dan ketakwaan.

- Meningkatkan kerja sama dan sinergi dengan pemangku kepentingan.



3.2.4. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Karanganyar

KETUA
SAI
WAKAT WAKAT WAKA I WAKA IV
KEPALA PELAKSANA BENDAHARA
BAGIAN BAGIAN
BAGIAN PENDISTRIBUSIAN BAGIAN SDM
KEUANGAN DAN
PENGUMPUL AN DAN DAN UMUM
PENDAYAGUNAAN PELAPORAN
Gambar 1. Struktur BAZNAZ Kabupaten Karanganyar
Tabel 1. Struktur BAZNAZ Kabupaten Karanganyar
NO NAMA JABATAN
1 | H. Kafiandi, M.Ag Ketua
L _ Wakil Ketua I Bid.
2 | H. Laili Arfi Jamaluddin, Lc
Pengumpulan .
Wakil Ketua Il Bid.
3 | Dr. H. Anas Aijudin, S.Sos. I., M.Hum Pendistribusian dan
Pendayagunaan.
Wakil Ketua 111 Bid.
] _ Perencanaan,
4 | H. Sri Sukiyasto, S.Sos. M.M

Keuangan, dan
Pelaporan Keuangan.




Drs. H. Sarwanto, M.M

Woakil Ketua IV Bid.
SDM dan Administrasi

umum.

Drs. Muh. Indrayanto
H. Yatno, S. Sos., M.Si

Ketua pelaksana

Bendahara

Airini Meiga Inayah, S.T.
Leny Agustin, S.E.

M. Mu’thi Ali Febrianto, S.A.B.

Staf Bid. Pengumpulan

Ngadiyanto, S.Pd.I.
Nurul Tri Widodo, S.Pd.l.
Haryanto. S.H.

Staf Bid.
Pendistribusian dan

pendayagunaan

Supriyono, S.E.
Kris Riyani, S. Ak.

Rima Harpina Pratiwi, S. Akun.

Staf bid. Keuangan dan

Pelaporan

Yanuar Dwi Atmojo
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Sri Nur Widiastuti, S.H.I.
Budi Sulistyanto.

Staf Bid. Administrasi,

| ) SDM dan Umum
Diana Crystal Lukmawati, S.E.
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Aan Sigit Pramono Staf Bid. Tenaga

3.2.Strategi Pengumpulan Zakat Profesi ASN di BAZNAS Kabupaten Karanganyar

3.2.1. Metode langsung

a)

Langkah pertama yaitu membuat UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) disetiap instansi
pemerintahan

Dalam UU No.23 Tahun 2011 menetapkan bahwa BAZNAS Kabupaten
Karanganyar diberi wewenang untuk membentuk UPZ (Unit Pengumpulan
Zakat).UPZ merupakan satuan organisasi yang dibentuk olen BAZNAS Kabupaten
Karanganyar untuk memungkinkan pengumpulan dana zakat dalam lingkungan
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) kabupaten Karanganyar, BUMD
Kabupaten Karanganyar, perusahaan swasta tingkat kabupaten, dan sekolah. Hal
tersebut menunjuk bahwa UPZ merupakan bagian dari BAZNAS yang tidak
terpisahkan dalam aerti bahwa setiap transaksi atau peristiwa di UPZ, baik
menyangkut hak maupun kewajiban harus menjadi bagian dari catatan dan

pelaporan serta tanggung jawab BAZNAS Kabupaten Karanganyar.
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BAZNAS Kabupaten Karanganyar memiliki 92 UPZ di setiap dinas instansi
pemerintahan diseluruh wilayah Kabupaten Karanganyar mulai dari dinas
lingkungan pemkab maupun swasta. Untuk UPZ ini menjadi wadah bagi para
muzakki pegawai negeri sipil untuk menyalurkan dana zakat dengan cara mengisi
mengisi surat pernyataan kesanggupan membayar zakat yang kemudian dipotong
melalui bendahara gaji masing-masing dinas. UPZ nantinya akan menyetorkan
langsung ke kantor BAZNAS ataupun menyetorkan melalui bank yang sudah
ditunjuk oleh BAZNAS. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Bapak Drs. H
arwanto, M.M selaku Wakil Ketua IV BAZNAS Kabupaten Karanganyar tersebut
mengatakan :

“kita punya kurang lebih ada 92 UPZ diseluruh wilayah Kabupaten
Karanganyar mulai dari dinas lingkungan Pemkab maupun swasta mas. Dana
zakat PNS tersebut kemudian akan dipotong oleh bendahara gaji masing-
masing OPD yang nantinya dikumpulkan di setiap UPZ yang berada di masing-
masing dinas. Untuk Para PNS yang sudah mencapai nishab nyam aka zakat
atas harta ialah 2,5% dan untuk pegawai yang belum mencapai nishabnya
dianjurkan untuk berinfaq dan shadaqah saja mas.”

Dalam hal ini maka BAZNAS Kabupaten Karanganyar menggunakan strategi
pengumpulan zakat profesi dengan membentuk Unit Pengumpulan Zakat pada
setiap instansi pemerintahan wilayah Kabupaten Kaanganyar.

Zakat profesi ini diambil dari gaji kotor byang diterima para pegawai negri sipil
yang nantinya di potong 2,5% dari gaji tersebut. Hal tersebut juga disampaikan oleh
bapak Drs. Sarwanto, M.M yang mengatakan :

“zakat profesi ini diambil dari gaji kotor mas bukan dar gaji bersih mas, karena

kalua diambil dari gaji bersih tidak akan mencapai nishabnya mas karena belum

dipotong ini itu missal hutang, kebutuhan, koperasi dan lain-lain. Jadinya para

PNS ini yang gajinya sudah mencapai atau melebihi Rp. 3.000.000,- itu sudah

wajib zakat dengan cara memotong langsung 2,5% tetapi untuk yang gajinya

kurang dari itu hanya dianjurkan untuk berinfaq/shadagah mas”.

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa zakat profesi PNS diambil dari gaji kotor
bukan dari dari gaji bersih. Pengumpulan dana zakat PNS ini dilakukan Ketika sudah
menerima gaji dan langsung dipotong 2,5% oleh bendahara gaji dari gaji yang
diperoleh (gaji kotor) tanpa memperhitungkan keperluan pokok PNS tersebut.
Untuk Pegawai Negri Sipil (PNS) yang gajinya sudah mencapai nishabnya sudah
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b)

wajib mengeluarkan zakat sedangkan yang gajinya belum mencapai nishabnya
hanya dianjurkan untuk berinfag/shadagah.
Langkah kedua mengadakan sosialisasi

Diadakannya sosialisasi ini sudah sejak awal berdirinya BAZNAS Kabupaten
Karanganyar kepada instansi pemerintahan di wilayah Karanganyar. Mulai dari
sosialisasi tentang Undang-Undang No.23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat,
sosialisasi tentang tugas dan wewenang BAZNAS Kabupaten Karanganyar. Adanya
sosialisasi ini memberi tahu masyarakat tentang keberadaan BAZNAS Kabupaten
Karanganyar dan teredukasi terkait pengelolaan zakat. Sosialisasi ini dilakukan agar
BAZNAS dengan UPZ mampu bersinergi untuk saling mengingatkan dan
menyadarkan muzakki yang belum menunaikan zakatnya sesuai kadarnya yaitu

dengan zakat 2,5%.

3.2.2. Metode tidak langsung

Perkembangan teknologi yang begitu pesat ini, maka upaya untuk

mengoptimalkan pengumpulan zakat Pegawai Negri Sipil BAZNAS Kabupaten

Karanganyar juga menggunakan metode online, yaitu :

a)

b)

Penggunaan media sebagai media publikasi seperti majalah, koran cetak, brosur.
Media sosial seperti instagam, facebook dan website. Melalui kerjasamanya
BAZNAS Kabupaten Karanganyar dengan media elektronik seperti Radio swiba
Karanganyar. Disana segala bentuk informasi tentang BAZNAS Karanganyar baik
dalam iklan, program-program, sosialisasi maupun penyaluran program sehingga
masyarakat bisa mengetahui tentang informasi tentang BAZNAS Kabupaten
Karanganyar. Media sosial pun juga menjadi salah satu langkah untuk membagikan
informasi tentang BAZNAS Kabupaten Karanganyar dalam mengumpulakan dana
Z1S, media sosial ini tempat BAZNAS untuk mensosialisakan zakat dari ajakan
kepada masyarakat untuk berzakat, program-program BAZNAS dan hal lainnya.

Pembayaran ZIS juga bisa dilakukan dengan cara online atau non tunai. Hidup
dijaman sekarang ini serba canggih yang dimana sekarang transaksi menggnakan
sistem transaksi online. Untuk mempermudah para muzakki dalam pengumpulan
zakat, BAZNAS sendiri melakukan inovasi agar masyarakat dapat mudah
menunaikan zakatnya melalui transaksi atau pembayaran secara online dengan
memanfaatkan media sosial ini. Seperti yang bapak Drs. Sarwanto, M.M sampaikan

yaitu:



“BAZNAS sendiri juga membuka bagi para muzakki untuk melakukan
transaksi/pembayaran online untuk mempermudah menunaikan zakatnya mas”.
Hal tersebut dapat kita simpulkan bahwa BAZNAS mampu memanfaatkan
teknologi dalam pengumpulan zakat yang mana manusi tidak lepas dengan konsumsi
akan media sosial setiap harinya. Dalam hal ini BAZNAS menggunakan metode sesuai
dengan jaman yang dihadapi saat ini yaitu asumsi masyarakat dengan perkembangan
tenologi yang cukup pesat. Dengan ini para muzakki dapat menyalurkan zakatnya

melalui dengan mudah dengan transaksi online.

4.PENUTUP

Strategi pengumpulan zakat profesi di BAZNAS Kabupaten Karanganyar menggunakan
startegi yaitu pertama menggunakan metode langsung yaitu dengan membuat Unit Pengumpulan
Zakat (UPZ) di setiap instansi pemerintahan dan melakukan sosialisasi di setiap instansi
pemerintahan. yang kedua menggunakan metode tidak langsung yaitu dengan cara online dengan
menggunakan media sebagai publikasi pendukung seperti media cetak koran, majalah, brosur, media
sosial seperti facebook, Instagram, website. BAZNAS Kabupaten Karanganyar juga bekerja sama
dengan media elektronik seperti radio karanganyar untuk mengiklankan program-program,
memaparkan informasi tentang BAZNAS Kabupaten Karanganyar agar masyarakat Karanganyar
mengetahuinya.

Dari hasil penelitian diatas, penulis memberikan saran yaitu, BAZNAS Kabupaten
Karanganyar harus terus mendorong Muzaki untuk tetap konsisten dalam pembayaran zakat ASN
setiap bulannya. Karena masih ada perbedaan bulanan, pengumpulan bulanan kadang-kadang sesuai
dengan target, dan kadang-kadang tidak mencapai target. Kemudian Memberikan instruksi yang lebih
kuat kepada masyarakat untuk memberikan zakat mereka kepada lembaga zakat yang berpengalaman.
Diutamakan untuk muzaki yang membayar zakat secara mandiri dan belum membayar 2,5% karena

khawatir perhitungannya tidak sesuai dengan kadar dan nishab zakat yang harus dibayar.
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